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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada bagian 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1 menyatakan bahwa Entrepreneurial Education memiliki 

pengaruh positif terhadap Entrepreneurial Mindset, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H1 didukung 

2. Hipotesis 2 menyatakan bahwa Entrepreneurial Education tidak memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Entrepreneurial Intention. 

3. Hipotesis 3 menyatakan bahwa Entrepreneurial Mindset berpengaruh positif 

terhadap Entrepreneurial Intention, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 

didukung. 

4. Hipotesis 4 menyatakan bahwa Kreativitas berpengaruh positif terhadap 

Entrepreneurial Intention, sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 

didukung. 

5. Hipotesis 5 menyatakan bahwa Self-efficacy memiliki pengaruh positif 

terhadap Entrepreneurial Intention, sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 

didukung. 



75 

Dampak Pendidikan Entrepreneurship, Entrepreneurial Mindset, Kreativitas dan 

Self-Efficacy pada Entrepreneurial Intention di Kota Manado, 

Gilbert Rolos Wawointana, Universitas Multimedia Nusantara 

 

5.2. Saran 

 

Sedangkan saran yang dapat dikemukakan adalah: 

 

 5.2.1. Saran bagi Universitas:  

1. Pengembangan Kurikulum: Memperhatikan temuan bahwa 

Entrepreneurial education memiliki pengaruh positif terhadap 

Entrepreneurial mindset, bisa disarankan untuk mengembangkan atau 

memperbarui kurikulum pendidikan kewirausahaan. Fokus pada aspek-

aspek yang dapat meningkatkan mentalitas kewirausahaan pada peserta 

didik. 

 

 5.2.2. Saran bagi Pemerintah: 

1. Peningkatan Dukungan dan Sumber Daya: Memberikan lebih banyak 

dukungan dan sumber daya bagi program-program yang bertujuan untuk 

meningkatkan entrepreneurial mindset, kreativitas, dan self-efficacy. Hal ini 

dapat dilakukan baik dalam konteks pendidikan formal maupun program- 

program pelatihan atau pendampingan kewirausahaan. 

2. Intervensi Pendidikan: Memperkuat program-program pendidikan yang 

memperkenalkan kewirausahaan sejak dini. Hal ini bisa dilakukan dengan 

mengintegrasikan materi kewirausahaan ke dalam kurikulum sekolah mulai 

dari tingkat pendidikan dasar hingga tingkat perguruan tinggi. 

3. Pengembangan Program Pelatihan: Membangun program pelatihan 

khusus yang fokus pada pengembangan keterampilan kreativitas dan self-

efficacy bagi calon wirausaha. Program tersebut dapat mencakup pelatihan 

teknis maupun pembinaan mental dan emosional. 

 

5.2.3. Saran bagi Penelitian Selanjutnya 

1. Perbaikan pada Metode Penelitian: Evaluasi kembali desain dan metode 

penelitian yang digunakan. Mungkin ada faktor-faktor tertentu yang belum 

dipertimbangkan atau perlu dimasukkan dalam penelitian agar hasilnya 

lebih representatif 

2. Penelitian Lanjutan: Melakukan penelitian lanjutan untuk memahami 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi entrepreneurial intention dan 
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bagaimana interaksi antara faktor-faktor tersebut. Penelitian lanjutan ini 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam untuk pengembangan 

kebijakan dan praktik terkait kewirausahaan. 


